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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya penggunaan model pembelajaran yang tepat dalam
pembelajaran matematika kelas IV SD Negeri 200 Palembang. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana pengaruh model kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran matematika kelas IV SD Negeri 200 Palembang. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana pengaruh model kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran matematika kelas IV SD Negeri 200 Palembang. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IV SD Negeri 200 Palembang yang berjumlah 65 siswa. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah fotal sampling. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode quasi eksperimen (eksperimen semu). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t dua sampel independen
(Independent Sample t-test). Berdasarkan hasil tes belajar siswa, diketahui bahwa rata-rata hasil
belajar pada kelas eksperimen sebesar 80,63, sedangkan rata-rata hasil belajar pada kelas kontrol
sebesar 62,82. Hasil perhitungan hipotesis diperoleh tp;tyng = 6,717dan tigpe = 1,998 pada taraf
signifikan 0,05. Karena tpiryng > traper» maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran matematika kelas IV SD Negeri 200 Palembang.

Kata Kunci: Model Kooperatif Learning, Jigsaw, Hasil Belajar, Matematika.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses yang bertujuan mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan individu sehingga dapat meningkatkan kualitas dirinya serta beradaptasi dengan
perkembangan zaman (Jayanti & Marhamah, 2020, h. 1). Melalui pendidikan, peserta didik tidak
hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir, sikap, dan
keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari (Trisnawati dkk., 2023, h. 63). Oleh
karena itu, pelaksanaan pendidikan perlu didukung oleh proses pembelajaran yang efektif untuk
mencapai tujuan pendidikan secara optimal.

Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam pendidikan dasar adalah
matematika. Matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis, Kritis,
sistematis, dan analitis yang diperlukan dalam menyelesaikan berbagai permasalahan kehidupan
sehari-hari (Febrianti dkk., 2024, h. 1213). Selain itu, matematika menjadi dasar bagi perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga penguasaannya perlu ditanamkan sejak jenjang sekolah
dasar (Novita dkk., 2022, h. 268). Namun, keberhasilan pembelajaran matematika tidak hanya
ditentukan oleh materi yang diajarkan, melainkan juga oleh model pembelajaran yang digunakan
guru.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 25 Oktober 2025 di kelas IV SD
Negeri 200 Palembang, diperoleh informasi bahwa pembelajaran matematika masih didominasi oleh
guru sehingga keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran belum optimal. Sebagian peserta
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didik kurang aktif dalam kegiatan diskusi dan kerja sama kelompok, yang berdampak pada rendahnya
pemahaman konsep dan hasil belajar. Dari 32 peserta didik, hanya 14 peserta didik (43,75%) yang
mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 65, sedangkan 18 peserta didik
(56,25%) memperoleh nilai di bawah KKTP. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar
matematika peserta didik masih perlu ditingkatkan.

Rendahnya hasil belajar dapat dipengaruhi oleh kurangnya keterlibatan peserta didik selama
proses pembelajaran. Sulystianingsih dan Mangelep menyatakan bahwa peserta didik yang kurang
memperhatikan pembelajaran dan mengalami kesulitan memahami penjelasan guru cenderung
memperoleh hasil belajar yang rendah (Nomor dkk., 2022, h. 51). Oleh karena itu, diperlukan model
pembelajaran yang mampu mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam membangun
pemahamannya melalui interaksi dan kerja sama dengan teman sebaya. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan adalah model kooperatif tipe Jigsaw. Model ini menekankan
kerja sama antarpeserta didik dalam kelompok heterogen, di mana setiap anggota bertanggung jawab
mempelajari dan menjelaskan bagian materi tertentu kepada anggota kelompok lainnya. Melalui
kegiatan tersebut, peserta didik tidak hanya memahami materi secara lebih mendalam, tetapi juga
mengembangkan kemampuan komunikasi, kerja sama, dan tanggung jawab dalam belajar. Selain itu,
model Jigsaw sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun
melalui pengalaman belajar dan interaksi sosial (Ningsih, 2021, h. 117-118).

Efektivitas model kooperatif tipe Jigsaw telah dibuktikan dalam berbagai penelitian. Arrasyid
dkk. (2022) menemukan bahwa model Jigsaw memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil belajar
matematika siswa sekolah dasar, yang ditunjukkan oleh rata-rata nilai post-test kelas eksperimen
sebesar 89,17 dan kelas kontrol sebesar 58,57. Penelitian lain yang dilakukan oleh Sutia dkk. (2025)
juga menunjukkan bahwa peserta didik yang belajar menggunakan model Jigsaw memperoleh hasil
belajar yang lebih baik dibandingkan peserta didik yang belajar menggunakan pembelajaran
konvensional.

Meskipun demikian, berdasarkan informasi dari pihak sekolah, penelitian mengenai pengaruh
model kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar matematika belum pernah dilakukan di SD Negeri
200 Palembang. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk menguji efektivitas model tersebut
pada konteks dan karakteristik peserta didik yang berbeda. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan bukti empiris mengenai pengaruh model kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas IV SD Negeri 200 Palembang serta menjadi alternatif bagi guru dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen semu
(quasi experimental design). Menurut (Sugiyono., 2025), penelitian eksperimen semu digunakan
untuk mengetahui pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel lain dalam kondisi yang tidak
memungkinkan peneliti mengontrol seluruh variabel luar secara penuh. Desain penelitian yang
digunakan adalah Posttest-Only Control Group Design, yang melibatkan dua kelompok, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa penerapan model
kooperatif tipe Jigsaw, sedangkan kelas kontrol mengikuti pembelajaran konvensional. Setelah proses
pembelajaran selesai, kedua kelompok diberikan posttest untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
dan pengaruh perlakuan yang diberikan.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 200 Palembang pada semester genap tahun ajaran
2025/2026. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 65 siswa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan sampling total, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel
penelitian. Kelas IV-A ditetapkan sebagai kelas kontrol dan kelas IV-B sebagai kelas eksperimen.
Data penelitian dikumpulkan melalui tes hasil belajar dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji /ndependent Sample t-Test dengan bantuan
program SPSS versi 20 pada taraf signifikansi 0,05.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan data yang diperoleh dari pelaksanaan posttest pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh model
kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas IV SD
Negeri 200 Palembang.

Data penelitian diperoleh setelah proses pembelajaran selesai dilaksanakan. Instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data berupa tes pilihan ganda sebanyak 15 butir soal yang telah
melalui uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Data yang diperoleh
merupakan data kuantitatif yang kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik
inferensial.

Desain penelitian yang digunakan adalah Posttest-Only Control Group Design. Pada desain ini,
kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa penerapan model kooperatif tipe Jigsaw, sedangkan
kelas kontrol diberikan pembelajaran konvensional. Setelah perlakuan diberikan, kedua kelompok
diberikan posttest untuk mengukur hasil belajar siswa serta mengetahui perbedaan hasil belajar antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun bentuk desain penelitian yang digunakan adalah sebagai
berikut:
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Tabel 1
Kelas Treatment Posttest
(Perlakuan)
(R) Kontrol X oy
(R) Eksperime 0,
n
Sumber: (Hidayati dkk., 2021, h. 374)

Keterangan :

R : Kelompok kontrol (atas) dan eksperimen (bawah)
0,: Pemberian Posttest terhadap kelas eksperimen
0,: Pemberian Posttest terhadap kelas kontrol

X : Perlakuan dengan model kooperatif tipe Jigsaw.
Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan tahap lanjutan setelah seluruh data hasil penelitian berhasil
dikumpulkan. Data yang diperoleh berupa hasil posttest siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Data tersebut kemudian diolah dan dianalisis untuk menjawab rumusan masalah serta
menguji hipotesis penelitian. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu dilaksanakan uji
prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas dengan bantuan program SPSS
versi 20. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal, sedangkan uji
homogenitas bertujuan untuk mengetahui kesamaan varians antara kelompok yang diteliti. Hasil uji
prasyarat tersebut menjadi dasar dalam menentukan teknik analisis statistik yang digunakan.

Setelah data dinyatakan memenuhi syarat normal dan homogen, pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan uji Independent Sample t-Test. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas yang menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw
dan kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional. Pengambilan keputusan dilakukan pada
taraf signifikansi 0,05.

Tabel 2. Deskriptif Analisis
kelas N Mean  Std. Deviation
posttest kontrol 33 62.82  10.792
postiest 32 80.63  10.573
eksperimen
Analisis Statistik Parametrik Hasil Belajar Peserta Didik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian berdistribusi normal

atau tidak. Pengujian ini merupakan salah satu uji prasyarat sebelum dilakukan analisis statistik
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parametrik. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
dengan bantuan program SPSS versi 20.

Menurut (Hajaroh&Raehanah., 2022, h.96), uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah
data yang diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Data yang memenuhi asumsi
normalitas dapat digunakan untuk analisis statistik parametrik pada tahap selanjutnya. Kriteria
pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari
0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih
kecil dari 0,05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas
dengan bantuan program SPSS dapat dilihat pada table berikut:
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Tabel 3. Uji Normalitas
Tests of Normality
kelas Kolmogorov- Shapiro-Wilk
Smirnov?
Statistic df Sig. Statisti df Sig.
c
hasil belajar  post-test kontrol 136 33 129 950 33 .135
post-test 140 32 115 950 32 .146

eksperimen
a. Lilliefors Significance Correction

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen
memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, data kedua kelompok berdistribusi
normal. Karena syarat normalitas telah terpenuhi, analisis selanjutnya dilakukan melalui uji
homogenitas dan uji /ndependent Sample t-Test untuk menguji hipotesis penelitian.
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians data pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol memiliki tingkat kesamaan. Pengujian ini merupakan salah satu syarat yang
harus dipenuhi sebelum dilakukan analisis statistik parametrik. Dalam penelitian ini, uji homogenitas
dilakukan menggunakan Levene’s Test dengan bantuan program SPSS versi 20.

Menurut (Sianturi., 2022, h.392), data dinyatakan homogen apabila nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka data dinyatakan tidak
homogen. Hasil uji homogenitas digunakan untuk memastikan bahwa perbedaan yang muncul antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak disebabkan oleh perbedaan varians data. Hasil
perhitungan uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Uji Homogenitas

Levene dfl df2 Sig.

Statistic
Based on Mean .058 1 63 .810
Hasil Based on Median .059 1 63 .810
Belajar Based on Median and with adjusted df .059 1 62.669 .810
Based on trimmed mean .065 1 63 .800

Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan Levene's Test, diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,810. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga data hasil belajar pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol dinyatakan homogen. Dengan demikian, kedua kelompok memiliki varians yang
relatif sama dan memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian hipotesis menggunakan Independent
Sample t-Test.
c¢. Uji Hipotesis (Independent T-Test)

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang diajukan peneliti berdasarkan rumusan masalah
dan kelas kontrol dinyatakan berdistribusi normal serta memiliki varians yang homogen, maka
pengujian hipotesis dapat dilakukan menggunakan statistik parametrik Uji T dengan bantuan program
SPSS wversi 20. Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar antara
siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw dan siswa yang
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mengikuti pembelajaran konvensional. Pengambilan keputusan dilakukan pada taraf signifikansi 0,05.
Hasil perhitungan uji hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel S. Hasil Uji Independent T-Test
Levene's Test for t-test for Equality of Means
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Equality of
Variances
F Sig. t df Sig. (2- Mean
tailed) Differen
ce
hasil Equal variances .058 .810 -6.717 63 .000 -17.807
belajar  assumed
Equal variances -6.719 62993 .000 -17.807

not assumed

Berdasarkan hasil analisis data posttest, diperoleh adanya perbedaan hasil belajar antara siswa
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji hipotesis menggunakan Independent Sample t-Test
menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 pada taraf signifikansi a = 0,05. Nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Selain itu, diperoleh
nilai tpipyng sebesar 6,717 yang lebih besar daripada tyqpe; sebesar 1,998. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model kooperatif tipe Jigsaw berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas IV SD Negeri 200 Palembang.
PEMBAHASAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 200 Palembang. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, diperoleh bahwa hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model
kooperatif tipe Jigsaw lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Perbedaan tersebut terlihat dari hasil posttest yang diperoleh kedua kelas setelah proses
pembelajaran selesai dilaksanakan.

Hasil pengujian hipotesis menggunakan Independent Samples T-Test menunjukkan nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Selain itu, nilai tp;zy,ngsebesar 6,717 lebih besar dibandingkan

nilai t;4p;5ebesar 1,998. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar matematika siswa kelas
IV SD Negeri 200 Palembang.

Pengaruh tersebut tidak terlepas dari karakteristik model kooperatif tipe Jigsaw yang
menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam pembelajaran. Setiap siswa bertanggung jawab untuk
mempelajari bagian materi tertentu, kemudian menjelaskan kembali materi tersebut kepada anggota
kelompoknya. Proses ini mendorong siswa untuk lebih memahami materi karena mereka tidak hanya
menerima informasi, tetapi juga menyampaikan dan mendiskusikannya dengan teman sekelompok.
Melalui kegiatan tersebut, siswa memperoleh kesempatan untuk membangun pemahamannya sendiri
terhadap materi yang dipelajari.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa
pengetahuan dibangun melalui pengalaman belajar dan interaksi sosial. Dalam pembelajaran Jigsaw,
siswa terlibat secara langsung dalam kegiatan diskusi, bertukar pendapat, dan bekerja sama untuk
menyelesaikan tugas kelompok. Aktivitas tersebut membantu siswa mengembangkan pemahaman
konsep secara lebih mendalam sehingga berdampak pada hasil belajar yang lebih baik (Bustomi dkk.,
2024).

Selain meningkatkan pemahaman materi, model kooperatif tipe Jigsaw juga mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif. Siswa didorong untuk berinteraksi dengan teman
kelompoknya, menyampaikan pendapat, serta memberikan penjelasan terhadap materi yang telah
dipelajari. Guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan jalannya pembelajaran dan membantu
siswa ketika mengalami kesulitan (Chandra & Listian, 2023). Kondisi tersebut membuat proses
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pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru, tetapi melibatkan siswa secara langsung dalam kegiatan
belajar. Sejalan dengan hal tersebut, (Rahmi dkk., 2024, h. 37). menyatakan bahwa model kooperatif
tipe Jigsaw dapat meningkatkan keaktifan dan kerja sama siswa sehingga berdampak positif terhadap
hasil belajar yang diperoleh.

Berbeda dengan kelas eksperimen, pembelajaran pada kelas kontrol dilaksanakan secara
konvensional. Dalam pembelajaran ini, guru lebih dominan dalam menyampaikan materi, sedangkan
siswa cenderung menerima informasi yang diberikan. Kesempatan siswa untuk berdiskusi, bertanya,
maupun bertukar gagasan relatif lebih terbatas. Akibatnya, keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran menjadi lebih rendah sehingga pemahaman terhadap materi yang dipelajari belum
berkembang secara optimal.

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu. (Sutia dkk., 2024)
menemukan bahwa penggunaan model Jigsaw memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar siswa. Penelitian (Alfiyah & Widiyono, 2024) juga menunjukkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil yang
serupa diperoleh (Harefa dkk., 2022) yang menyatakan bahwa model Jigsaw membantu siswa
memahami konsep pembelajaran dengan lebih baik. Selain itu, (Jusriani & Muchlis, 2023)
menemukan bahwa model Jigsaw memberikan pengaruh positif terhadap minat belajar siswa.
Temuan-temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa model kooperatif tipe Jigsaw dapat
digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar
siswa.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
model kooperatif tipe Jigsaw memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas IV SD Negeri 200 Palembang. Oleh karena itu, model pembelajaran ini dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif yang dapat diterapkan guru dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa
di sekolah dasar.
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4. SIMPULAN

Berdasarkan data posttest yang telah dianalisis, diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Nilai rata-rata posttest kelas
eksperimen sebesar 80,63, sedangkan kelas kontrol sebesar 62,82. Berdasarkan hasil uji hipotesis
menggunakan uji Independent Samples T-Test diperoleh nilai thiwng = 6,717 dan tuaper = 1,998 dengan
taraf signifikansi o = 0,05 dan df = 63. Karena thitung > tubel Yaitu 6,717 > 1,998, maka Ha diterima dan
Ho ditolak. Selain itu, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa model kooperatif tipe Jigsaw berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Matematika kelas IV SD Negeri 200 Palembang. Hasil Penelitian ini didukung oleh
beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa model kooperatif tipe Jigsaw mampu
meningkatkan hasil belajar siswa.
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